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ABSTRAK 

 

SANTRI SAFITRI. NPM: 1602070049. Analisis Model Pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) dalam Meningkatkan Hasil Belajar. 

Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Model Pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) dalam Meningkatkan Hasil Belajar. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Library Research yang 

berlokasi diperpustakaan secara online dan offline. Sumber data penelitian ini 

yaitu 10 jurnal atau artikel karya ilmiah yang berhubungan dengan model 

pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) dalam meningkatkan 

hasil belajar. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data tentang model 

pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Aspek pengamatan pada penelitian yang dianalisis 

berdasarkan peran dan kelayakan model STAD (Student Team Achievement 

Division) dalam meningkatkan hasil belajar. 

Hasil penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

mendeskripsikan data penelitian yang ada. Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh dari hasil penelitian, menyatakan bahwa model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) berperan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dan layak digunakan dalam pembelajaran.   

   

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division), 

Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya peningkatan kualitas peserta didik setelah 

melalui usaha-usaha belajar guna mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan 

pendidikan melalui usaha- usaha belajar yang telah dilakukan, dapat dilihat dari 

tinggi atau rendahnya kualitas hasil belajar peserta didik. Hasil belajar pada 

hakikatnya, merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak. Pencapaian hasil belajar yang maksimal dapat diupayakan melalui 

proses pembelajaran yang terlaksana di dalam kelas (Budyartati, 2014:24).  

Proses pembelajaran tidak terlepas dari peranan seorang pendidik atau 

guru. Guru dituntut untuk mampu mengolah interaksi belajar mengajar yang lebih 

melibatkan keaktifan dan partisipasi siswa supaya tidak terjadi interaksi sepihak, 

kebosanan dan ketakutan peserta didik dalam bertanya dan menggali ilmu 

pengetahuan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar, 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengaktifkan dan 

memahamkan siswa agar lebih mudah memahami pelajaran. Dengan model 

pembelajaran, siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan seksama, tenang, dan 

menyenangkan sebagai hasil dari pengimplementasian Pembelajaran yang Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Afektif dan Menyenangkan (PAIKEM). Oleh karena itu, guru 
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dituntut dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam 

pembelajaran agar hasil belajar optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan pengamatan peneliti bulan Februari 

2020 pada mata pelajaran Akuntansi di SMK Tengku Amir Hamzah Indrapura, 

pembelajaran yang dilakukan guru masih jarang menggunakan model 

pembelajaran yang meningkatkan minat, gairah dan keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar. Model yang digunakan guru lebih sering dengan 

ceramah/konvensional. Kurang bervariasinya model yang digunakan guru, 

menyebabkan hasil belajar peserta didik untuk mata pelajaran Akuntansi rendah. 

Rendahnya hasil belajar tersebut dari pengamatan peneliti tercermin dari sikap 

pasifnya siswa dalam belajar, banyak diantara siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung bersikap kurang antusias dan bosan, dapat dilihat dari beberapa siswa 

yang bercanda dan mengobrol dengan teman sebangkunya dan ada juga siswa 

yang mengantuk pada saat guru menjelaskan materi. Faktor lain yang 

menyebabkan siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran yaitu kegiatan 

pembelajaran yang masih monoton atau berpusat pada guru yang menyebabkan 

kurang mandirinya peserta didik dalam menggali pengetahuan- pengetahuan baru. 

Guru masih menjadi sumber informasi dan siswa hanya sebagai pendengar pada 

saat belajar, dan sebagian siswa malu untuk bertanya yang menyebabkan interaksi 

sepihak antara siswa dan guru. 

Aktivitas, antusiasme dan partisipasi peserta didik dalam belajar dapat 

ditunjang dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division). Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achieviement 
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Divisions) merupakan model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas dan 

interaksi diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu 

dalam menguasai materi pelajaran. Pembelajaran kelompok akan memotivasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dan bertanggungjawab secara individu maupun 

secara kelompok. Pembelajaran dengan STAD (Student Team Achievement 

Division) dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam menggali 

pengetahuan dan bertanya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang 

optimal. 

Dewasa ini, banyak penelitian terkait model pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) yang dilakukan dan dipublikasikan dalam berbagai 

jurnal nasional, skripsi, dan thesis. Sayangnya sangat jarang penelitian untuk 

merangkum dan menguji kembali hasil suatu tema penelitian. Penelitian 

berdasarkan data-data yang sudah ada dapat digunakan sebagai penguatan hasil 

penelitian sebelumnya. Sehingga dengan adanya penelitian terdahulu perlu adanya 

analisis untuk melihat bagaimana model STAD (Student Team Achievement 

Division) dalam meningkatkan hasil belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Model Pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division) dalam Meningkatkan Hasil Belajar”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini difokuskan pada : 

Analisis Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana Model STAD (Student Team 

Achievement Division) dalam Meningkatkan Hasil Belajar?” 

D. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penilitian ini adalah : Untuk Mengetahui Bagaimana Model 

STAD (Student Team Achievement Division) dalam Meningkatkan Hasil Belajar. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu : 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan pemahaman 

tentang model pembelajaran STAD (Studet Team Achievement 

Division) dalam meningkatkan hasil belajar. 

b. Memberi kontribusi di bidang pendidikan, khususnya pada mahasiswa 

pendidikan Akuntansi. 

 

 



5 
 

 
 

 2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi guru di dalam menentukan model mengajar 

yang tepat yang dapat menumbuhkan minat dan keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran, sehingga terjadi pembelajaran yang lebih 

optimal. 

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti, serta untuk 

membekali peneliti sebagai calon guru. 

c. Memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti lain untuk 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. Deskripsi Teori 

 1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Amri (2016:4) “model pembelajaran adalah sebagai suatu desain 

yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang 

memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atas perkembangan 

pada diri siswa”. 

Menurut Rusman (2014: 155) “model pembelajaran merupakan suatu cara 

yang sistematis dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi 

seperangkat materi dan strategi yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu”.  

Joyce dan Weil dalam (Rusman, 2014:132-133) menjelaskan bahwa 

“model Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain”.  

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

dirancang dalam proses pembelajaran dan didesain sebaik mungkin agar siswa 

memahami pelajaran yang berdampak pada hasil belajar, tujuan pembelajaran dan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 
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 2. Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 

a. Pengertian Model Pembelajaran STAD 

Menurut Isjoni (2016:51) “STAD merupakan salah satu tipe kooperatif 

yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 

mencapai prestasi yang maksimal”. 

Menurut  Yasir & Karlina (2015:57) “STAD merupakan tipe yag 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah kelompok  belajar yang 

terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen. Di awali dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan 

penghargaan”. 

Slavin (2016:12)  mengatakan “gagasan utama STAD adalah untuk 

memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain 

dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru”. 

Dari pendapat yang dikemukakan ahli di atas, bahwa STAD merupakan 

pembelajaran kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang agar siswa saling 

membantu dalam memahami dan memguasai pelajaran yang disampaikan oleh 

guru guna mencapai prestasi belajar. 

b. Komponen Utama Model STAD 

Slavin (2016:143) mengemukakan “model STAD (Student Team 

Achievement Division) terdiri atas lima komponen utama yakni dimulai dengan  

persentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, dan rekognisi tim”. Berikut 

ini adalah penjabaran dari kelima komponen tipe STAD : 
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1) Persentasi Kelas 

Persentasi kelas dipimpin guru, kegiatan ini berjalan seperti pembelajaran 

langsung. Seorang guru sebagai pemimpin kegiatan pembelajaran ini harus 

menekankan bahwa pembelajaran berfokus pada Studen Team Achivement 

Divisions. Dalam pengenalan berupa persentasi kelas ini, siswa harus 

memperhatikan penuh karena kegiatan ini akan membantu siswa mengerjakan 

kuis/soal, dan skor kuis mereka akan mempengaruhi skor tim mereka. 

2) Tim 

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian kelas 

dengan latar belakang berbeda-beda. Fungsi utama tim ini adalah memastikan 

bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan untuk mempersiapkan 

anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Tim adalah fitur yang 

paling penting dalam STAD, dengan adanya tim setiap anggota akan berusaha 

maksimal dalam belajar dan melakukan yang terbaik untuk timnya, dan itu 

merupakan bentuk perhatian dan respek mutual yang penting untuk akibat yang 

dihasilkan seperti hubungan antar kelompok, rasa harga diri, meningkatkan 

solidaritas dan lainnya. 

3) Kuis 

Setelah dijelaskan melalui persentasi oleh guru dan praktik tim, para siswa 

akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling 

membantu dalam kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara individual 

untuk memahami materinya. 
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4) Skor Kemajuan Individual 

Skor kemajuan individual diperlukan sebagai kriteria penilaian hasil 

belajar siswa, sehingga akan terlihat pencapaian siswa apakah mengalami 

perubahan atau tidak setelah pembelajaran dilaksanakan. Tiap siswa diberikan 

skor “awal”, yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya 

dalam mengerjakan kuis yang sama.  

5) Rekognisi Tim 

Rekognisi tim merupakan penghargaan kepada tim, sesuai dengan hasil 

yang telah dikerjakan tim/kelompok. Tim akan mendapatkan sertifikat atau 

penghargaan lainnya. 

c. Langkah- langkah Model Pembelajaran STAD 

Berikut merupakan langkah-langkah model pembelajaran STAD (Slavin, 

2016:147-160): 

1) Persiapan 

Guru menentukan materi yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

membuat lembar kegiatan, sebuah lembar jawaban dan sebuah kuis sebelum 

memulai pembelajaran dengan model pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division). 

2) Membagi siswa ke dalam tim 

Kelompokkan siswa masing-masing kelompok terdiri dari 3-5 orang. 

Masing-masing anggota kelompok dibuat heterogen meliputi karakteristik 

kecerdasan, motivasi belajar, jenis kelamin, ataupun latarbelakang etnis yang 

berbeda. 
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3) Kegiatan pembelajaran dimulai dengan persentasi guru dalam 

menjelaskan pelajaran. 

Pembelajaran dimulai dengan persentasi materi oleh guru dan 

penyampaian tujuan pembelajaran. Pada langkah ini, guru dapat menggunakan 

alat/media visual maupun audiovisual agar siswa lebih mudah memahami 

pelajaran. 

4) Belajar tim 

Pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa diberikan tugas-tugas 

kelompok dan setiap anggota kelompok saling berdiskusi agar saling memahami 

materi pelajaran. 

5) Tes 

Siswa diberi tes atau kuis individual dan tidak boleh bertanya kepada 

temannya yang lain. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi. 

6) Penilaian 

Hasil tes selanjutnya dibandingkan dengan skor sebelumnya dan poin akan 

diberikan berdasarkan keberhasilan siswa mencapai atau melebihi kinerja 

sebelumnya. 

7) Rekognisi tim 

Skor tim dihitung, setelah itu memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang memiliki skor tertinggi berdasarkan perolehan skor individual yang 

diperoleh siswa dalam satu kelompok. Penghargaan dapat berupa hadiah, pujian, 

tambahan nilai, dan lain-lain. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model STAD (Student Team Achievement 

Divisions) 

Yasir & Karlina (2015:59), kelebihan model pembelajatan STAD (Student 

Team Achievement Division) yaitu: 

1) Meningkatkan kecakapan individu 

2) Meningkatkan kecakapan kelompok 

3) Meningkatkan komitmen , percaya diri 

4) Menghilangkan prasangka terhadap teman sebaya dan memahami 

perbedaan 

5) Tidak bersifat kompetitif 

6) Tidak memiliki rasa dendam dan mampu membina hubungan yang 

hangat 

7) Meningkatkan motivasi belajar dan rasa toleransi serta saling 

membantu dan mendukung dalam memecahkan masalah. 

Di samping kelebihan model pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Divisions), juga terdapat kekurangannya yaitu: 

1) Siswa yang kurang pandai dan kurang rajin akan merasa minder 

bekerjasama dengan teman-teman yang lebih mampu, oleh karena itu 

guru harus benar-benar membimbing setiap anak agar saling 

membantu dalam kelompoknya. 

2) Penggunaan model STAD ini membutuhkan waktu yang cukup 

banyak karena membutuhkan pengendalian tim. 
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 3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Uno dalam (Zebua, 2018:3) bahwa “hasil belajar merupakan 

kapasitas terukur dari perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri 

atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran tertentu”.  

Amaliah dalam (Yasir & Karlina, 2015:55) menyatakan bahwa “hasil 

belajar adalah ketercapaian setiap kemampuan dasar baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik, yang diperoleh peserta didik selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran tertentu”.  

Lebih luas lagi dijelaskan oleh benyamin S. Bloom dalam (Yasir & 

Karlina, 2015:55) bahwa ketiga kemampuan dasar dalam hasil belajar tersebut, 

yaitu ranah kognitif merupakan tujuan pendidikan yang sifatnya menambahkan 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi (penerapan), analisis, sistematis, 

dan evaluasi. Ranah afektif merupakan tujuan pendidikan yang sifatnya 

menambah kemampuan atau hasil belajar yang berhubungan dengan sikap, yang 

terdiri dari aspek penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi. Sedangkan ranah 

psikomotorik merupakan tujuan pendidikan yang sifatnya menambah pengetahuan 

atau hasil belajar yang berhubungan dengan keterampilan atau keaktifan fisik 

(motor skill), yang terdiri dari aspek observasi, imitasi, pembiasan dan 

penyesuaian. 

Menurut Slameto dalam (Dibia, 2016:2) mengemukakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar secara umum dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
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1) Faktor intern  

Faktor intern merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik yang meliputi faktor fisiologis (fisik) seperti faktor kesehatan peserta didik 

dan faktor psikologis (kejiwaan) seperti intelegensi (kecakapan untuk menghadapi 

atau menyesuaikan kedalam situasi secara cepat dan efektif), perhatian, minat, 

bakat (kemampuan belajar), motif dan kesiapan. 

2) Faktor ekstern  

Faktor ekstern merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik seperti faktor keluarga yaitu ekonomi maupun cara didik orang tua, faktor 

sekolah yaitu metode mengajar, model, strategi kurikulum yang digunakan guru, 

dan faktor masyarakat seperti faktor lingkungan dan pergaulan peserta didik. 

Dari uraian di atas, pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang diharapkan pada diri siswa pada diri siswa setelah proses belajar 

mengajar. Hasil belajar dapat mengubah pola pikir, pemahaman dan keluasan 

pengetahuan peserta didik melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang 

diperoleh berdasarkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

b. Evaluasi Hasil Belajar 

Secara etimologi “evaluasi” berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation 

dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Sedangkan secara harfiah, 

evaluasi pendidikan diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau 

penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan bidang pendidikan.  
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Mahirah (2017:258) menjelaskan “evaluasi secara umum dapat diartikan 

sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, 

keputusan, unjuk-kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan 

kriteria tertentu melalui penilaian”. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam (Firmansyah, 2013:37) mengatakan 

“bahwa evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar”. 

Firmansyah (2013:37) mengemukakan bahwa “kegiatan evaluasi hasil 

belajar merupakan kegiatan yang berkaitan erat dengan kegiatan pengukuran yang 

berupa hasil tes hasil belajar. Hasil tes tersebut tiada lain adalah berupa nilai”. 

 Menurut beberapa pengertian di atas, maka evaluasi hasil belajar adalah 

pengukuran/penilaian hasil belajar yang diperoleh siswa yang ditandai dengan 

skala nilai atau huruf atau bisa juga angka, yang dijadikan sebagai tolak ukur 

berhasil atau tidaknya siswa dalam pembelajaran. 

B. Penelitian Yang Relevan 

 1. Ijah Mulyani Sihotang dan Dewi Sartika Munthe (2017) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pembelajaran Model Student Team Achievement Division 

(STAD) dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Akuntansi Siswa”. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Medan pada siswa kelas XI 

mata pelajaran Akuntansi dengan responden berjumlah 37 siswa. Penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam II siklus. Hasil dari penelitian ini adalah: Terdapat peningkatan hasil 



15 
 

 
 

belajar yang signifikan dimana pada siklus I peningkatan hasil belajar sebesar 

40,63% dengan nilai rata-rata 67,70 dan pada siklus II peningkatan hasil 

belajar sangat baik mencapai 84,38% dengan nilai rata-rata 81,43. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada peningkatan hasil belajar 

melalui kemampuan kognitif siswa. 

 2. Muhammad Yasir dan Elin Karlina (2015), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Model STAD Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Akuntansi". Penelitian ini dilaksanakan di SMK Nasyrul Ulum Pandeglang, 

Banten. Pada siswa kelas X mata pelajaran Akuntansi dengan responden 

berjumlah 40 orang siswa. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Eksperimen dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengambilan sampel secara acak dan  hasil dari penelitian ini adalah: 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian yang dilakukan dengan taraf 5% 

diperoleh nilai thitung = 3,262 dan ttabel = 2,025, simpulan penelitian ini yaitu 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. 

 3. Amaliyatul Ilmi, Tuti Iriani dan Amos Neolaka (2012) “Perbedaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Metode Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan Metode Konvensional Terhadap Hasil Belajar Rencana 

Anggaran dan Biaya (RAB) Siswa SMKN 35 Jakarta”. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen terhadap 40 orang siswa yaitu 20 orang XI  

TGB 1 (kelas eksperimen) dan 20 orang dari XI TGB 2 (kelas kontrol). 

Penelitian menggunakan instrument tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
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Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen 

dengan model STAD (Student Team Achievement Division) yaitu 89,33, 

sedangkan nilai rata-rata siswa dengan metode ceramah/konvensionel adalah 

68,5. Dari perbandingan penelitian ini, diketahui pembelajaran dengan model 

STAD (Student Team Achievement Division) mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan sangat baik dibandingkan metode 

ceramah/konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 

September 2020 dengan metode penelitian tinjauan pustaka (Library Research) 

yang berlokasi di perpustakaan/ruang baca secara online maupun offline. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan / Minggu 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                                

2 Pengesah- 

an Judul 

                                

3 Penulisan 

Proposal 

                                

4 Bimbingan 

Proposal 

                                

5 Seminar 

Proposal 

                                

6 Perbaikan 

dan 

perubahan 

judul 

Proposal 

                                

7 Library 

Research 

                                

8 Penulisan 

Skripsi 

                                

9 Analisis 

Hasil 

Penelitian 

dan 

Pembimbi-

ngan 

                                

10 Sidang 

Meja 

Hijau 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

 1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer. 

Menurut Sugiyono (2019:225) “sumber primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu berupa data asli”.  

Sumber data pada penelitian ini yaitu jurnal karya ilmiah tentang model 

pembelajaran STAD dan hasil belajar. 

 2. Data Penelitian  

 Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 10 jurnal 

karya ilmiah sebagai berikut: 

1) Ijah Mulyani Sihotang dan Dewi Sartika Munthe (2017) Pembelajaran 

Model Student Team Achievement Division (STAD) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Akuntansi Siswa. 

2) Septian Dewi Prasetyo dan Dr. Ade Rustiana M.Si (2014) Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pada 

Kompetensi Dasar Memelihara Peralatan Kantor Siswa Kelas X AP 

SMK Kristen Salatiga. 

3) Fitri Nurlaili, Idmi dan Haslinda (2018) Peningkatan Hasil Belajar 

Akuntansi Menggunakan Student Team Achievement Division. 

4) Suryani (2018) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Akuntansi (Studi Pada 

Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2 Palu). 
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5) Dearlina Sinaga (2015) Penerapan STAD dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI SMA Gajahmada Medan. 

6) Sri Apriliani Arum Sari (2019) Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Administrasi Pajak 

Kelas XI Akuntansi di SMKN 2 Buduran Sidoarjo. 

7) Muhammad Yasir dan Elin Karlina (2015) Pengaruh Model STAD 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi. 

8) Mindo Harapan Zebua (2018) Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap 

Hasil Belajar Akuntansi Siswa Pada Materi Pokok Mengelola Dana Kas 

Kecil Di Kelas XI SMK Panca Dharma Padangsidempuan. 

9) Supriyadi (2018) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X SMK N 

6 Palu Tahun Ajaran 2016/2017. 

10) Amaliyatul Ilmi, Tuti Iriani dan Amos Neolaka (2012) Perbedaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Metode Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan Metode Konvensional Terhadap Hasil Belajar Rencana 

Anggaran dan Biaya (RAB) Siswa SMKN 35 Jakarta. 

C. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sugiyono 

(2019:222) menjelaskan “peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, informan sebagai sumber data, melakukan 
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan 

membuat kesimpulan atas temuannya”.  

 Instrumen penelitian kualitatif merupakan alat bantu yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

membuat kisi-kisi alat/instrumen kualitatif sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Kualitatif Tentang Analisis Model Pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

No. 
Instrumen 

pertanyaan 

Aspek 

Pengamatan 
Indikator 

Teknik 

Evaluasi/ 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1. Bagaimana 

analisis 

model 

pembelajaran 

STAD ( 

Student Team 

Achievement 

Division) 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa? 

Peran dan 

kelayakan 

model 

pembelajaran 

STAD 

(Student 

Team 

Achievement 

Division) 

dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

1.Adanya 

manfaat 

penggunaan 

Model 

pembelajaran 

STAD 

(Student 

Team 

Achievement 

Division) 

dalam 

pembelajaran  

 

Dokumentasi 

 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah/artikel-

artikel yang 

relevan 

 

2.Adanya 

peningkatan 

hasil belajar 

setelah 

penggunaan 

Model 

pembelajaran 

STAD 

(Student 

Team 

Achievement 

Division). 

 



21 
 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. 

 Sugiyono (2019:240) menjelaskan “dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang”. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi yang diperoleh melalui buku, arsip, jurnal, gambar, tulisan maupun 

angka serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.  

 Pengumpulan data penelitian melalui dokumentasi dilakukan dengan 

menggunakan dokumen yang relevan dengan penelitian yaitu 10 jurnal karya 

ilmiah tentang model STAD (Student Team Achievement Divison) dalam 

meningkatkan hasil belajar sebagai data dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

isi (Analysis content). Menurut Arafat (2019:34) “analisis isi merupakan 

penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi yang 

termuat dalam suatu media massa.  

 Analisis isi dalam penelitian ini yaitu membahas isi data penelitian yang 

merupakan 10 jurnal yang digunakan dalam penelitian. 
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F. Pengujian Keabsahan Data 

 Rencana pengujian keabsahan data yang digunakan peneliti adalah uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau 

tingkat kepercayaan dan keandalan data yang digunakan.  

 Menurut Sugiyono (2019:270) “pengujian kredibilitas data antara lain 

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan mengadakan 

membercheck”. Dalam penelitian ini uji kredibilitas yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Ketekunan 

 Meningkatkan Ketekunan berarti penelitian dilakukan secara terus 

menerus untuk memperoleh gambaran tentang analisis model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) dalam meningkatkan hasil belajar dengan 

mengecek atau meneliti dengan cara menganalisis jurnal yang digunakan sebagai 

data penelitian. 

2. Diskusi dengan teman sejawat 

 Diskusi dengan teman sejawat berarti peneliti akan mengekspos hasil 

sementara atau akhir dalam bentuk diskusi. Uji keabsahan data dengan cara ini, 

dapat menguji hipotesis kerja dalam pemikiran peneliti dan juga dapat bertukar 

pikiran dengan orang lain mengenai kebenaran terkait fenomena atau data  

penelitian. 
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3. Triangulasi 

 Sugiyono (2019:273) menjelaskan “triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, 

dan berbagai waktu”.  

 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 

data yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi melalui sumber yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 1. Paparan Data  

Penelitian-penelitian yang dianalisis melibatkan 10 hasil penelitian tentang 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dalam 

meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian yang digunakan diambil dari artikel jurnal ilmiah 

yang dipublikasikan secara nasional dengan kriteria tertentu. Berikut adalah 10 

jurnal yang dijadikan peneliti sebagai sumber penelitian yaitu Ijah Mulyani 

Sihotang dan Dewi Sartika Munthe (2017) Pembelajaran Model Student Team 

Achievement Division (STAD) Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Akuntansi Siswa, Septian Dewi Prasetyo dan Dr. Ade Rustiana M.Si (2014) 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pada 

Kompetensi Dasar Memelihara Peralatan Kantor Siswa Kelas X AP SMK Kristen 

Salatiga, Fitri Nurlaili, Idmi dan Haslinda (2018) Peningkatan Hasil Belajar 

Akuntansi Menggunakan Student Team Achievement Division, Suryani (2018) 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar Akuntansi (Studi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK 

Negeri 2 Palu), Dearlina Sinaga (2015) Penerapan STAD dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Gajahmada Medan, Sri Apriliani Arum Sari 

(2019) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
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Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Administrasi Pajak Kelas XI Akuntansi di SMKN 2 Buduran Sidoarjo, 

Muhammad Yasir dan Elin Karlina (2015) Pengaruh Model STAD Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi, Mindo Harapan Zebua (2018) Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 

Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Pada Materi Pokok Mengelola Dana Kas 

Kecil Di Kelas XI SMKS Panca Dharma Padangsidempuan, Supriyadi (2018) 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X SMK N 6 Palu Tahun Ajaran 2016/2017, 

Amaliyatul Ilmi, Tuti Iriani dan Amos Neolaka (2012) Perbedaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Metode Student Team Achievement Division (STAD) 

dengan Metode Konvensional Terhadap Hasil Belajar Rencana Anggaran dan 

Biaya (RAB) Siswa SMKN 35 Jakarta. 

 2. Gambaran Umum Model Pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division)  

 Model  Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 

merupakan model pembelajaran berupa kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 

orang yang dipilih secara heterogen dan saling membantu dalam memahami 

materi pembelajaran. Ada empat unsur penting dalam pembelajaran dengan model 

STAD (Student Team Achievement Division) yaitu adanya peserta dalam 

kelompok, adanya aturan kelompok, adanya upaya belajar setiap anggota 

kelompok, serta adanya tujuan yang ingin dicapai.  
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Pembelajaran model STAD (Student Team Achievement Division) dimulai 

dengan persentasi kelas oleh guru, pembentukan tim/kelompok belajar, kuis 

individual bagi setiap siswa, penghitungan skor individual yang diperoleh siswa, 

serta penghargaan bagi tim/kelompok yang memperoleh nilai rata rata individual 

tertinggi. 

Model STAD (Student Team Achievement Division) adalah model 

pembelajaran yang terpusat pada siswa. Model ini dapat membantu siswa 

memahami pelajaran, membangkitkan sikap sosial, solidaritas dan kerjasama 

antarsiswa serta menunjang pembelajaran yang aktif dan partisipatif. 

Pembelajaran kelompok membuat siswa lebih mandiri dalam belajarnya, lebih 

berinisiatif untuk mengenali kebutuhannya dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) juga 

memberikan dampak positif terhadap siswa agar lebih percaya diri dalam 

menyampaikan gagasan atau pendapatnya baik pada kelompoknya, kelompok lain 

maupun kepada gurunya pada saat pembelajaran dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran model STAD (Student Team 

Achievement Division) dapat memberikan hal positif dalam peningkatan hasil 

belajar siswa karena pembelajaran yang berpusat pada siswa membuat setiap 

siswa dituntut aktif dalam kelompoknya dan dengan adanya penghargaan tim 

siswa lebih terpacu semangatnya dalam belajar, hal ini dapat berpengaruh baik 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara optimal. 

 



27 
 

 
 

 3. Hasil Analisis Model Pembelajaran STAD (Student Team Achivement 

Division) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Hasil analisis yang dilakukan peneliti dengan mendeskripsikan seluruh 

data penelitian yaitu 10 jurnal ilmiah yang berhubungan dengan model 

pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) dalam meningkatkan 

hasil belajar. Berikut hasil analisisnya: 

Tabel 4.1: Lembar Rekaman Pengamatan Penelitian Tentang Model 

Pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Aspek 

Pengamatan 

Judul 

Jurnal/artikel 

Penelitian 

Penulis/peneliti Data/informasi 

Peran dan 

kelayakan 

Model STAD 

(Student 

Team 

Achievement 

Division) 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Pembelajaran 

Model Student 

Team 

Achievement 

Division 

(STAD) Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Kognitif 

Akuntansi 

Siswa 

 

Ijah Mulyani 

Sihotang dan 

Dewi Sartika 

Munthe (2017) 

Berdasarkan penelitian ijah 

mulyani sihotang dan sartika 

munthe diperoleh adanya 

peningkatan hasil belajar dari 

penerapan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

dari dua siklus yang 

dilakukan yaitu siklus 1 

terdapat peningkatan hasil 

belajar dari kondisi awal 

dimana siswa memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 65,97 

dengan hasil ketuntasan 

29,73% meningkat menjadi 

40,54% dengan nilai rata-rata 

67,70, dan pada siklus 2 

peningkatan hasil belajar 

mencapai 89,19% dengan 

nilai rata-rata siswa mencapai 

81,43. Peningkatan yang 

terjadi tidak terlepas dari 

peningkatan aktivitas dalam 

pembelajaran setelah 

dilakukan pembelajaran 

model STAD (Student Team 

Achievement Division). 
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Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran dengan 

menggunakan model STAD 

pada mata pelajaran 

Akuntansi dapat 

meningkatkan hasil 

belajar/kemampuan kognitif 

siswa. 

2. Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Student 

Team 

Achievement 

Division 

(STAD) Untuk 

Meningkatkan 

Aktivitas dan 

Hasil Belajar 

Pada 

Kompetensi 

Dasar 

Memelihara 

Peralatan 

Kantor Siswa 

Kelas X AP 

SMK Kristen 

Salatiga. 

 

 

Septian Dewi 

Prasetyo dan 

Dr. Ade 

Rustiana M.Si 

(2014) 

Penelitian yang dilakukan 

Prasetyo dan Rustiani 

menjelaskan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

berfungsi menghilangkan 

kebosanan pada siswa, dapat 

meningkatkan aktivitas dan 

pemahaman siswa dalam 

belajar sehingga dapat 

mengoptimalkan proses 

pembelajaran yang 

berdampak pada peningkatan 

hasil belajar dan keaktifan 

belajar siswa. Peningkatan 

aktifitas yang terjadi setelah 

penerapan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

pada siklus 1 sebesar 63,63% 

dan pada siklus 2 adalah 

81,13%. Dan peningkatan 

pada aspek hasil belajar 

siswa diperoleh dari nilai 

rata-rata siswa siklus 1 

sebesar 76,09 dan siklus  2 

nilai rata-rata siswa mencapai 

83,91. 

3. Peningkatan 

Hasil Belajar 

Akuntansi 

Menggunakan 

Student Team 

Achievement 

Division 

 

Fitri Nurlaili, 

Idmi dan 

Haslinda (2018) 

Penelitian oleh Nurlaili, Idmi 

dan Haslinda bertujuan 

meningkatkan hasil belajar 

dan aktivitas siswa Akuntansi 

dalam pembelajaran melalui 

penerapan model STAD 

(Student Team Achievement 

Division). Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa 
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pembelajaran dengan STAD 

(Student Team Achievement 

Division) mampu menarik 

perhatian siswa dan 

mempermudah guru dalam 

menyajikan materi yang akan 

disampaikan. Pembelajaran 

lebih terpusat pada siswa dan 

siswa lebih aktif 

berpendapat/ bertanya 

sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar. 

Sebelum diterapkannya 

model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement 

Division) siswa yang tuntas 

mata pelajaran Akuntansi 

hanya 24% dengan nilai rata-

rata 57 sangat jauh dibawah 

KKM. Lalu mengalami 

peningkatan pada siklus 1 

menjadi 47% nilai rata-

ratanya 72 dan peningkatan 

paling baik dari penelitian ini 

berdasarkan siklus 2 

penerapan STAD (Student 

Team Achievement Division) 

seluruh siswa (100%) sudah 

tuntas KKM 75) dengan nilai 

rata- rata 85. 

4. Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe STAD 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat dan 

Hasil Belajar 

Akuntansi 

(Studi Pada 

Siswa Kelas 

XI Akuntansi 

SMK Negeri 2 

Palu) 

 

Suryani (2018) Penelitian yang dilakukan 

oleh Suryani bahwa model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

mampu meningkatkan 

motivasi dan membangkitkan 

minat belajar siswa yang 

diukur dari aktifitas belajar. 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, minat terhadap 

materi ajar serta tanggung 

jawab siswa dalam 

pembelajaran setelah 

diterapkan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 
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pada kategori sangat baik 

begitu juga aspek lainnya 

seperti keaktifan, dan 

kerjasama siswa pada 

kategori baik. Meningkatnya 

minat belajar siswa 

berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar 

Akuntansi, dimana 

peningkatan hasil belajar 

siklus 1 siswa yang tuntas 

(KKM 70) mencapai 69% 

dengan nilai rata-rata 73. 

Pada siklus 2 siswa yang 

tuntas mencapai 88% dengan 

nilai rata-rata 80,7. 

5. Penerapan 

STAD dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas 

XI SMA 

Gajahmada 

Medan. 

 

Dearlina Sinaga 

(2015) 

Berdasarkan penelitian oleh 

Sinaga bahwa melalui 

penerapan model STAD 

(Student Team Achievement 

Division) membuat arah 

pelajaran lebih jelas melalui 

penjelasan materi dari guru 

diawal, membuat suasana 

belajar menyenangkan dan 

dapat mengetahui 

kemampuan siswa dalam 

menyerap materi sehingga 

mampu meningkatkan hasil 

belajar Akuntansi siswa. 

Peningkatan hasil belajar 

dapat dilihat dari analisis 

sebelum dilakukan penerapan 

model STAD (Student Team 

Achievement Division) siswa 

yang tuntas hanya sebanyak 

30% sedangkan pada siklus 1 

ketuntasan meningkat 

mencapai 60% dengan nilai 

rata-rata 73,67 dan pada 

siklus 2 meningkat lagi 

menjadi 83,33% dengan nilai 

rata-rata siswa 84,33. 

Peningkatan yang terjadi 

tidak terlepas dari 

meningkatnya aktifitas 
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belajar siswa. 

6. Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Student 

Team 

Achievement 

Division 

(STAD) untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pada Mata 

Pelajaran 

Administrasi 

Pajak Kelas XI 

Akuntansi di 

SMKN 2 

Buduran 

Sidoarjo. 

Sri Apriliani 

Arum Sari 

(2019) 

Berdasarkan penelitian oleh 

Sari, ketertarikan siswa 

dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

mencapai 94% karena dapat 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran. 

Melalui pembelajaran 

kelompok yang dilakukan, 

siswa bekerjasama, aktif 

bergabung, dan saling 

memotivasi sehingga 

mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar siswa. Sebelum 

diterapkannya model STAD 

(Student Team Achievement 

Division) siswa yang tuntas 

(KKM 75) hanya 27% atau 

sebanyak 10 orang dari 36 

siswa, setelah penerapan 

model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement 

Division) peningkatan terjadi 

yaitu pada siklus 1 siswa 

yang tuntas mencapai 75% 

dengan nilai rata-rata 76 dan 

pada siklus 2 meningkat 

menjadi 83% siswa yang 

tuntas dengan nilai rata-rata 

88. 

7. Pengaruh 

Model STAD 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran 

Akuntansi. 

 

 

Muhammad 

Yasir dan Elin 

Karlina (2015) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Yasir dan Karlina, 

dengan menggunakan model 

STAD (Student Team 

Achievement Division)  

memberikan pengaruh positif 

yaitu siswa lebih 

bersemangat, mampu 

meningkatkan ketelitian dan 

melatih kesiapan siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang 

berpengaruh pada hasil 

belajar. Dari hasil test yang 

dilakukan terdapat perbedaan 
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hasil belajar Akuntansi antara 

kelas ekperimen yang 

diujikan dengan 

menggunakan model STAD 

(Student Team Achievement 

Division) dan kelas kontrol 

dengan metode ceramah. 

Dari test hasil belajar kelas 

eksperimen mendapatkan 

nilai rata- rata 81,9 lebih 

tinggi dibandingkan kelas 

kontrol dengan nilai rata-rata 

71,5 yang masih berada 

dibawah standar KKM 75. 

Dari hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

berpengaruh terhadap hasil 

belajar Akuntansi. 

8. Pengaruh 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Student Team 

Achievement 

Division 

(STAD) 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Akuntansi 

Siswa Pada 

Materi Pokok 

Mengelola 

Dana Kas 

Kecil Di Kelas 

XI SMKS 

Panca Dharma 

Padangsidemp

uan. 

 

Mindo Harapan 

Zebua (2018) 

Berdasarkan penelitian oleh 

Zebua menjelaskan bahwa  

penggunaan model STAD 

(Student Team Achievement 

Division) disertai dengan 

kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

dengan model tersebut 

berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

Sebelum menggunakan 

model pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement 

Division) siswa di SMKS 

Pancha Dharma 

Padangsidempuan hanya 

memperoleh nilai rata-rata 

62,36 yang masih jauh 

dibawah KKM yang 

ditentukan. Setelah 

menggunakan model 

pembelajaran STAD  

(Student Team Achievement 

Division) hasil belajar yang 

diperoleh siswa dari nilai 

rata- rata meningkat menjadi 
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84,02. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

terhadap Hasil Belajar Siswa 

Akuntansi. 

9. Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe STAD 

dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Fisika Peserta 

Didik Kelas X 

SMK N 6 Palu 

Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 

Supriyadi 

(2018) 

Berdasarkan Penelitian yang 

dilakukan oleh supriyadi, 

penggunaan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) 

berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar 

dikarenakan siswa saling 

bantu dalam memahami 

pelajaran dan mulai terlibat 

aktif membagi 

pengetahuannya, dapat 

dilihat dari nilai rata-rata 

hasil belajar sebelum 

pembelajaran adalah 27,67 

meningkat menjadi 36,07. 

Meskipun peningkatannya 

tidak terlalu tinggi 

dikarenakan oleh faktor 

psikologi atau faktor 

emosional siswa dan faktor 

internal yaitu cukup atau 

tidaknya waktu pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung, namun dapat 

disimpulkan dengan model 

pembelajaran STAD (Student 

Team Achievemenst Division) 

berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

10. Perbedaan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Metode 

Student Team 

Achievement 

Division 

(STAD) 

Amaliyatul 

Ilmi, Tuti Iriani 

dan Amos 

Neolaka (2012) 

Berdasarkan penelitian Ilmi, 

Iriani dan Neoloka terdapat 

perbandingan hasil belajar 

antara pembelajaran 

mengunakan model STAD 

(Student Team Achievement 

Division) dengan metode 

ceramah/konvensional. Dari 

hasil penelitian diketahui 
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dengan Metode 

Konvensional 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Rencana 

Anggaran dan 

Biaya (RAB) 

Siswa SMKN 

35 Jakarta. 

nilai rata-rata kelas 

eksperimen dengan model 

STAD (Student Team 

Achievement Division) yaitu 

89,33 dengan nilai terendah 

sebesar 76,67 dan nilai 

tertinggi 100. Sedangkan 

nilai rata-rata siswa dengan 

metode 

ceramah/konvensionel yaitu 

68,5 dengan nilai terendah 

53,33 dan nilai tertinggi 90. 

Peningkatan pada kelas 

eksperimen dikarenakan 

adanya perubahan gaya 

belajar siswa dengan 

pembelajaran kelompok yang 

lebih mengaktifkan siswa dan 

membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan. Dengan 

adanya studi perbandingan 

penelitian ini, diketahui 

pembelajaran dengan model 

STAD (Student Team 

Achievement Division) 

mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa lebih tinggi 

dibandingkan metode 

ceramah/konvensional. 

Dari lembar pengamatan beberapa penelitian oleh beberapa ahli di atas, 

peneliti dapat memperoleh hasil berupa temuan penelitian bahwa penggunaan 

model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) berperan dalam 

peningkatan hasil belajar, serta berdasarkan 10 penelitian yang sudah dianalisis 

menunjukkan tingkat keberhasilan peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi 

oleh karena itu model STAD (Student Team Achievement Division) layak 

digunakan dalam pembelajaran.  
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B. Pembahasan 

 1. Peran Model STAD (Student Team Achievement Division) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian dari 10 jurnal yang dianalisis sebelumnya, 

bahwa beberapa peneliti melakukan penerapan atau penggunaan model STAD 

(Student Team Achievement Division) pada proses pembelajaran melalui tahapan 

siklus ataupun pre-test dan post test. Penelitian yang dilakukan menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. Peningkatan hasil belajar 

dikarenakan model STAD (Student Team Achievement Division) memiliki peran 

dalam mengatasi permasalahan utama pendidikan yang sering terjadi yaitu 

rendahnya hasil belajar siswa yang dapat disebabkan karena kurangnya keaktifan 

dan partisipasi siswa, pembelajaran yang monoton, model yang digunakan kurang 

bervariasi atau masih menggunakan model ceramah, kesulitan siswa memahami 

materi pelajaran dan sebagainya. Keberhasilan penggunaan model STAD (Student 

Team Achievement Division) dari hasil analisis penelitian karena model ini 

memiliki peran atau manfaat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Model STAD (Student Team Achievement Divisison) dapat meningkatkan 

aktivitas belajar, hal ini dikarenakan pembelajaran berpusat pada siswa 

sehingga siswa lebih aktif baik dalam berdiskusi maupun personal. 

2) Meningkatkan minat dan partisipasi. 

3) Membuat arah pelajaran lebih jelas melalui persentase dan arahan dari 

guru diawal pembelajaran dengan model STAD (Student Team 
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Achievement Division). 

4) Memudahkan siswa memahami materi pelajaran. Materi pelajaran yang 

cakupannya luas akan lebih mudah di serap siswa dengan model 

pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division). 

5) Memupuk sifat percaya diri, sosialisasi dan kerjasama siswa untuk saling 

memotivasi. 

6) Melatih ketelitian dan kesiapan siswa dalam menjawab pertanyaan. Dalam 

hal ini melalui model STAD (Student Team Achievement Division) akan 

membuat siswa mencari jawaban sebaik mungkin karena ada persaingan 

dan skor individual yang akan didapatkan siswa. 

7) Meningkatkan kemampuan guru dalam memvariasikan dan 

mengkoordinasi suasana belajar. 

 2. Kelayakan Model STAD (Student Team Achievement Division) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar 

 Berdasarkan hasil analisis dari 10 jurnal yang digunakan sebagai data 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang sangat baik. Hasil 

belajar siswa sebelum dilakukan penerapan ataupun penggunaan model STAD 

(Student Team Achievement Division) berada pada kategori rendah atau dibawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan, namun setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model STAD (Student Team Achievement Division) hasil 

belajar siswa meningkat.  

 Dari 10 jurnal yang dianalisis, 9 penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar yang sangat baik pada kategori tinggi dan sedang, 
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meskipun ditemukan satu penelitian yang mengalami peningkatan hasil belajar 

yang rendah dikarenakan faktor internal dan eksternal siswa. Faktor internalnya 

yaitu emosional atau psikologi siswa, dan faktor eksternalnya adalah 

ketidakcukupan waktu pada saat peneliti melakukan test pembelajaran. Oleh 

karena itu, penggunaan model pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal 

agar peningkatan hasil belajar optimal yaitu pembagian kelompok harus atas 

arahan guru dan secara heterogen mencakup siswa berkemampuan tinggi, sedang 

dan rendah. Selain itu, guru harus mengkoordinasikan kelas, memotivasi siswa 

yang kurang aktif dan melaksanakan pengalokasian waktu yang baik karena 

model kelompok memerlukan waktu yang relatif lebih lama. Penggunaan model 

STAD (Student Team Achievement Divisison) yang baik dan dipadukan dengan 

kemampuan guru dalam menerapkannya, akan memberikan hasil yang optimal 

dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

 Penggunaan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement 

Division) juga bisa diterapkan dalam Pendidikan Jarak Jauh (Daring/online) 

dengan menggunakan media berupa aplikasi yang dapat mendukung 

diterapkannya model ini. Model pembelajaran STAD (Student Team Achievement 

Division) merupakan  model yang memungkinkan interaksi langsung antara guru 

dan siswa, sehingga media yang cocok dipadukan dengan model ini merupakan 

media dengan pendekatan pembelajaran sinkron yaitu pembelajaran ketika siswa 

dan guru berpartisipasi dalam waktu yang sama dalam kelas melalui alat 

konferensi. Salah satu contoh media sinkron yang dapat digunakan dalam 

menerapkan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 
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yaitu aplikasi google classroom. Aplikasi google classroom memungkinkan 

diterapkannya pembelajaran sesuai langkah STAD (Student Team Achievement 

Division) yaitu persentasi kelas, tim, diskusi, evaluasi/tes, dan penghargaan tim. 

Dengan demikian, model STAD (Student Team Achievement Division) juga dapat 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran online. 

 Berdasarkan penjelasan diatas serta pembahasan hasil 10 jurnal yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model STAD (Student Team Achievement 

Division) layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berikut ini keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti pada saat 

melakukan penelitian: 

1. Peneliti tidak dapat melakukan analisis model pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) secara langsung kepada siswa karena pandemi 

covid-19. 

2. Peneliti mengalami kesulitan mencari jurnal yang sesuai dengan analisis 

model STAD (Student Team Achievement Division) dalam meningkatkan 

hasil belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

STAD (Student Team Achievement Division) berperan dalam meningkatkan hasil 

belajar dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) menjadikan siswa 

partisipatif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan aktifitas belajar. Melalui 

pembelajaran kelompok, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

pasif, siswa menjadi lebih percaya diri memberikan pendapat dan saling 

membantu memotivasi siswa lainnya agar lebih mudah memahami materi 

pelajaran. Dengan penggunaan model pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belajar. 

B. Saran 

 Saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Saran untuk guru agar menggunakan model Pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division) dalam proses pembelajaran agar dapat 

mengaktifkan siswa dan membuat pelajaran tidak monoton dan menyenangkan 

sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 



40 
 

 
 

2. Dalam penggunaan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement 

Division) sangat diperlukan kontrol dan penguasaan kelas yang baik untuk itu 

guru perlu memahami tujuan dan penggunaan model STAD. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sama, agar lebih 

memusatkan fokus penelitian demi mendapatkan hasil yang lebih real dan 

akurat. 
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